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ABSTRACT

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai wadah mahasiswa di Universitas Aisyah Pringsewu dalam
menyampaikan emosi yang mereka rasakan baik yang dipengaruhi bidang akademik, sosial maupun lingkungan yang
terealisasikan melalui pohon impian dimana setiap mahasiswa diberikan kebebasan dalam mengekspresikan emosi yang
dirasakan. Diharapkan melalui kegiatan ini setiap mahasiswa dapat mencapai kebermaknaan hidup yang sesuai dengan
masa perkembangannya melalui pelatihan goal setting. Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah mahasiswa
Universitas Aisyah Pringsewu dengan jumlah peserta sebanyak 60 orang. Pelatihan goal setting bertujuan untuk
mewujudkan dan mendorong kebermaknaan hidup. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diberikan dengan metode
praktek dan diskusi, dimana setiap mahasiswa menuliskan makna dan emosi yang mereka rasakan selanjutnya pohon
impian menjadi wadah dimana mahasiswa dapat mengungkapkan emosi. Hasil dari pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dapat diuraikan dalam indikator sebagai berikut: (1) Peserta dapat mengikuti dengan kondusif dari awal acara
hingga akhir pelatihan goal setting, (2) Peserta mahasiswa dapat mengungkapkan emosi (3) Peserta terdorong untuk
mewujudkan dan mendorong kebermaknaan hidup.
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PENDAHULUAN

Universitas Aisyah Pringsewu adalah salah satu kampus Swasta yang terletak di Pringsewu,
Lampung. Adapun untuk Fakultas yang ada di Universitas Aisyah Pringsewu yaitu Fakultas
Kesehatan, Teknologi & Informatika, Sosial & Bisnis dan Keguruan & llmu Pendidikan. Keguruan
& Illmu Pendidikan. Banyaknya jurusan yang ada di Universitas Aisyah Pringsewu membuat
banyaknya peminat dikalangan mahsyarakat untuk menempuh pendidikan. Ketika menempuh
perkuliahan banyak tantangan dan masalah yang dialami oleh setiap mahasiswa, kebanyakan
mahasiswa masih cenderung sulit untuk mengungkapkan emosi yang mereka rasakan untuk mencapai
kebermaknaan hidup yang positif.
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konsep diri negatif yang mana akan membuat remaja cenderung melanggar peraturan dan norma yang
ada dalam masyarakat (Muawanah & Praktiko, 2012). Kebanyakan mahasiswa masih cenderung
menyimpan dan sulit mengungkapkan emosi yang mereka rasakan terutama emosi positif. Hal
tersebut dapat berdampak pada kebermaknaan hidup yang mereka rasakan selama menjalani
perkuliahan.

Dengan demikian diperlukan upaya untuk mengembangkan emosi positif dengan cara
mengekspresikannya melalui cara yang tepat sehingga mencapai kematangan emosi. Adapun aspek-
aspek kematangan emosi berdasarkan (Fajarini dkk, 2014) ada lima, yaitu: menerima apa adanya,
tidak impulsif, emosi terkontrol, sabar, pengertian, dan bertanggung jawab. Sedangkan faktor yang
mempengaruhi kematangan emosi yaitu: faktor lingkungan termasuk juga lingkungan keluarga,
faktor individu, serta faktor pengalaman (Rachmawati, 2013). Mahasiswa yang matang secara emosi
mampu untuk menetapkan tujuannya yang tepat untuk diri mereka. Adapun salah satu upaya yang
dapat dilakukan seperti yang dikemukakan oleh Chua, Milfont, & Jose (2016) mengatakan bahwa
intervensi harus berfokus untuk meningkatkan kemampuan remaja dalam membuat tujuan dan
membuat rencana yang tepat untuk mencapainya. Proses tersebut dapat dilakukan melalui goal setting.
goal setting adalah sebuah teori kognitif dengan dasar pemikiran bahwa setiap orang memiliki suatu
keinginan untuk mencapai hasil spesifik atau tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Setiawan, 2019).

Penetapan tujuan (goal setting) menjadi hal yang penting diperhatikan untuk meningkatkan
kebermaknaan hidup pada mahasiswa, hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Zakariyya & Koentjoro, 2017 yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tujuan yang jelas
terhadap pendidikannya cenderung mempunyai minat terhadap pendidikannya dan memiliki motivasi
belajar yang tinggi, sebaliknya siswa yang tidak memiliki tujuan yang jelas terhadap pendidikannya
cenderung tidak memiliki minat terhadap pendidikannya dan memiliki motivasi belajar yang rendah.
Melalui pelatihan goal setting diharapkan mahasiswa dapat mempunyai tujuan atau prospek kedepan
dalam bidang akademik maupun sosial. Setelah materi dan kemampuan diberikan melalui pelatihan
goal setting, diasumsikan akan terjadi peningkatan kebermaknaan hidup peserta pelatihan.
Kebermaknaan hidup juga mampu membuat kehidupan menjadi lebih bahagia dan sejahtera. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Cristina, dkk (2012) yang menunjukkan bahwa kebermaknaan
hidup memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan psikologis seseorang sehingga membuat
seseorang menjadi lebih bahagia. dan puas terhadap kehidupannya. Penelitian tersebut juga didukung
oleh Kleftaras dan Psarra (2012) yang juga menyebutkan bahwa seseorang yang dapat memaknai
kehidupannya dengan baik maka akan memiliki kesehatan psikologis yang baik juga.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa remaja akhir masih cenderung sulit
menunjukan dan melakukan kontrol emosi yang lebih matang dibandingkan dengan remaja awal.
Berdasarkan kondisi tersebut diatas yang melatarbelakangi perlunya dilakukan pengungkapan emosi
dengan bantuan pohon impian untuk mencapai pemaknaan hidup bagi mahasiswa. Diharapkan
dengan pelaksanaan kegiatan setiap mahasiswa dapat lebih terbuka dan menerima dirinya baik dari
segi emosi sehingga dapat mencapai makna hidup yang diinginkan dalam menangani setiap
permasalahan yang dihadapi.

BAHAN DAN METODE

Khalayak Sasaran

Sasaran kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah mahasiswa di Universitas Aisyah
Pringsewu. Pada beberapa mahasiswa ditemukan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan emosi
sehingga melalui kegiatan pelatihan goal setting pengungkapan emosi melalui pohon impian ini
diharapankan mahasiswa dapat mencapai kebermaknaan hidup. Diharapkan setelah pelaksanaan
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kegiatan ini didapatkan perubahan perilaku mahasiswa dalam mengungkapkan emosi yang mereka
rasakan.

Metode Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk goal setting dengan metode praktek dan
diskusi, dimana setiap mahasiswa menuliskan makna dan emosi yang mereka rasakan selanjutnya
pohon impian menjadi wadah dimana mahasiswa dapat mengungkapkan emosi yang dirasakan.
Dengan bentuk penulisan secara langsung diharapkan dapat memberikan gambaran dan dorongan
kepada siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan emosi. Dalam menyusun pelatihan goal
setting dibuat berdasarkan komponen pembentukan goal setting menurut Locke, Shaw, Saari, &
Latham (1981) yang terdiri dari lima komponen yang setiap komponennya dibuat menjadi sesi-sesi
dalam pelatihan, yaitu : (1) Tujuan yang spesifik, (2) Tujuan yang menantang, (3) Tujuan yang dapat
dimengerti, (4) Komitmen, dan (5) umpan balik

Langkah - langkah Kegiatan

Secara umum langkah-langkah kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bisa dibagi dalam
tiga tahap yakni persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah identifikasi masalah dan kebutuhan. Pelaksana
Pengabdian Kepada Masyarakat mencari data dan informasi dari para dosen dan beberapa
mahasiswa di Universitas Aisyah Pringsewu. Dengan mengidentifikasi masalah yang diharapkan
dapat membantu untuk menentukan langkah-langkah apa yang diperlukan dalam mengatasi
permasalahan pada mahasiswa.

2. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, yakni terbagi menjadi 2 sesi yaitu penulisan emosi yang
dirasakan, dan selanjutnya dilakukan diskusi dengan mahasiswa tentang emosi yang mereka
rasakan dan kebermaknaan apa yang dapat diambil.

3. Selanjutnya sebagai tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi ini dilakukan dengan meminta
tanggapan dari mahasiswa serta dosen atas pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan.
Berdasarkan tanggapan yang diberikan menyatakan bahwa pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk pelatihan goal setting melalui pohon impian untuk meningkatkan
kebermaknaan hidup dapat dikategorikan sangat tepat dan berguna bagi mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, Pelatihan Goal Setting melalui
pohon impian tersebut efektif untuk meningkatkan kebermaknaan hidup. Pelatihan Goal Setting
bertujuan untuk agar mahasiswa dapat memahami tujuan atau prospek ke depan dalam bidang
akademik maupun sosial sehingga meningkatkan kebermaknaan hidup. Hal tersebut ditunjukkan
dengan para mahasiswa yang memiliki emosi positif seperti “saya merasa bahagia”, “saya senang”,
“ayoo semangat” dan sebagainya lebih memandang positif tujuan hidupnya. Adapun tujuan hidup
mereka umumnya ‘“semoga masa depan sukses”, “semoga cepat lulus”, “ingin punya usaha” dan
sebagainya. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan goal setting dengan
menuliskan apa yang dirasakan dan tujuan ke depannya melalui pohon impian merupakan salah satu
sarana untuk memahami makna hidup. Sesuai dengan penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa
peningkatan makna hidup yang diikuti stabilitas emosi yang tinggi dapat mengurangi resiko

mengalami gangguan psikologis (Utomo & Meiyuntari, 2015). Individu yang dapat memaknai
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kehidupannya dengan baik maka akan memiliki kesehatan psikologis yang baik (Kleftaras dan Psarra,
2012).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afrilya & Widyarini (2015) mengungkapkan
bahwa intervensi goal setting dapat membantu individu untuk merencanakan tujuan yang spesifik,
terukur, dapat dicapai dan mampu menetapkan waktu dalam pencapaian tujuan. Kemampuan goal
setting yang dimiliki individu dapat mengarahkan perilakunya untuk mencapai tujuannya (Falah,
2021). Pintrich (2000) mengungkapkan bahwa penetapan tujuan melalui regulasi diri berperan dalam
perencanaan strategis yang merupakan aspek metakognisi sehingga dapat memandu perilaku individu
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Goal setting dapat menjadi variabel predikor orientasi
masa depan (Farhan, 2020). Hal tersebut berarti bahwa dengan menetapkan tujuan atau goal setting
dapat memberikan gambaran yang berada di dalam kognitif individu untuk mewujudkan tujuan yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan goal setting yang dilakukan
dalam kegiatan ini berupaya untuk membantu individu mengekspresikan emosi nya dan menetapkan
tujuan jangka panjang sehingga memiliki kesehatan psikologis yang baik, dengan demikian
memperoleh kebermaknaan hidup.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan topik “Pelatihan Goal Setting melalui
Pohon Impian untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup” untuk mahasiswa, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Para peserta dapat mengikuti kegiatan pelatihan goal setting dengan kondusif

2. Berdasarkan hasil umpan balik dari peserta, didapatkan penilaian bahwa kegiatan ini sangat
relevan dengan kehidupan mereka yang mana para peserta mendapatkan insight untuk
menentukan tujuan hidupnya agar memperoleh kebermaknaan hidup.

3. Para peserta merasa mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang penerimaan diri dari sisi
emosi dan menetapkan tujuan hidup sehingga dapat mencapai makna hidup yang diinginkan
dalam menangani setiap permasalahan yang dihadapi.

Saran
Beberapa saran dan masukan yang dapat diberikan yakni sebagai berikut:

1. Dengan tersampaikannya seluruh materi dan informasi terkait goal setting, disarankan pihak
universitas selalu memberikan bimbingan dan dorongan kepada mahasiswa untuk menerapkan
goal setting sesuai dengan minat mahasiswa/i.

2. Para mahasiswa disarankan untuk terus mengekspresikan dirinya dan menetapkan orientasi
tujuan jangka sehingga mengalami hidup yang lebih bermakna.
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